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Glosarium 

A 

Arabic (Nuansa Arabic): Nuansa musikal yang mencerminkan budaya atau gaya 

musik khas Timur Tengah, umumnya ditandai dengan penggunaan tangga nada 

seperti Hijaz. 

B 

Bedug: Alat musik tradisional berbentuk drum besar, sering digunakan dalam 

konteks keagamaan Islam di Indonesia, seperti untuk penanda waktu salat atau 

dalam takbir. 

Birama: Satuan ukuran dalam musik yang menunjukkan jumlah ketukan dalam 

satu bagian. 

Bass Elektrik: Alat musik dawai listrik yang menghasilkan nada rendah sebagai 

pengisi harmoni dan ritme dalam musik. 

C 

Carumba: Alat Musik Bambu 

Cymbal:  alat musik perkusi dari logam yang menghasilkan suara nyaring, 

digunakan untuk penekanan ritme atau efek dramatis. 

D 

Darbuka: Alat musik perkusi berbentuk seperti goblet drum yang berasal dari 

Timur Tengah, sering digunakan untuk menciptakan ritme Arabic. 

Dinamika: Perubahan kekuatan atau volume suara dalam musik yang 

mencerminkan ekspresi emosional. 
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E 

Ekspresi: Ungkapan emosional dalam pertunjukan musik yang mencerminkan 

suasana hati atau cerita yang ingin disampaikan. 

F 

Form/Struktur Karya: Kerangka atau susunan bagian-bagian dalam komposisi 

musik, yang dapat membantu mengungkapkan makna cerita yang 

diinterpretasikan. 

H 

Hijaz (Tangga Nada Hijaz): Tangga nada khas Timur Tengah yang memberikan 

nuansa Arabic; terdiri dari urutan nada dengan ciri khas 1 – 2♭ – 3 – 4 – 5 – 6♭ – 7 

– 1. 

I 

Ilustrasi Musik: Musik latar yang digunakan untuk mendukung suasana atau 

narasi dalam media visual seperti film. 

Interlocking: Teknik permainan ritmik di mana beberapa pemain memainkan 

pola berbeda yang saling mengisi dan membentuk satu kesatuan ritmik. 

Interpretasi Musik: Cara seorang musisi atau komposer memahami dan 

menyajikan sebuah karya musik sesuai makna atau pesan yang ingin 

disampaikan. 

L 

Langkah Kaki: Elemen suara yang ditangkap dan dimanfaatkan secara musikal, 

seperti ritme langkah kaki yang digunakan sebagai pola ritmik dalam komposisi. 

M 

Motif: Satuan musik kecil yang menjadi dasar pengembangan dalam komposisi; 

dapat berupa pola ritmik, melodi, atau keduanya. 
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Mood: Suasana atau perasaan yang dibangun oleh komposisi musik untuk 

mendukung cerita atau tema. 

Multimeter: Penggunaan lebih dari satu metrum atau birama dalam satu karya 

untuk menciptakan keragaman ritmik. 

 

P 

Percussion Set: Sekumpulan alat musik pukul yang digunakan dalam satu karya, 

seperti cymbal, barchimes, dan lainnya. 

Perubahan Tempo: Teknik komposisi yang mengubah kecepatan musik untuk 

menyesuaikan dinamika cerita atau ekspresi. 

S 

Sequencer: Perangkat elektronik atau software yang merekam dan memutar 

ulang urutan nada atau ritme; dalam konteks ini digunakan untuk membentuk 

harmoni dan pad. 

Suling Tanji: Jenis suling bambu khas Indonesia yang digunakan dalam 

komposisi ini untuk melodi dengan nuansa etnik. 

T 

Takbir: Seruan “Allahu Akbar” yang diucapkan umat Islam; dalam musik 

digunakan sebagai elemen vokal atau melodi utama. 

Tema: Gagasan utama atau motif dominan dalam musik yang menjadi dasar dari 

keseluruhan komposisi. 

Tempo: Kecepatan permainan musik dalam suatu komposisi. 

Time Signature (Tanda Birama): Notasi musik yang menunjukkan jumlah 

ketukan dalam satu birama dan jenis nada yang mendapat satu ketukan. 
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